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SUMARY 

HERA APRILIANI, Tolerance Test of BC2F2 Accesion from the Crossing of 

Inpago 5 and Inpara 8 Rice Varieties on Drought Stress in the Generative Phase 

(Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO) 

This study aims to determine the growth response of Inpago 5 varieties, 

Inpara 8 varieties and BC2F2 accession (the result of crossing Inpago 5 as female 

elder and Inpara 8 as male elder) after experiencing drought stress in the generative 

phase. This research was carried out from July to December 2022 at the Greenhouse 

of the Department of Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The method used in this study was Split Plot Design with 2 treatments 

and 3 replicates. The main plots were drought stress treatment (C) and subplots 

were varieties and accession (H). Parameters obeserved in this study were plant 

height (cm), number of tillers per clump (stem), leaf greenness, age of flowering 

(DAP), root length (cm), root dry weight (g), shoot dry weight (g), number of grain 

per panicle, grain weight per panicle (g), number of panicles per clump, number of 

grain per clump, grain weight per clump (g), weight of 100 grains (g), percentage 

of empty grain (%), proportion of plants and shoot root ratio. Based on the results 

of the study, BC2F2 accession had a better production response than Inpago 5 and 

Inpara 8 varieties after experiencing drought stress based on the parameters of root 

length (cm), root dry weight (g), shoot dry weight (g), grain weight per panicle (g), 

number of panicles per clump, number of grain per clump, grain weight per clump 

(g), weight of 100 grains (g), percentage of empty grain (%), proportion of plants 

and shoot root ratio. 
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RINGKASAN 

HERA APRILIANI Uji Toleransi Aksesi BC2F2 Hasil Persilangan Padi Varietas 

Inpago 5 dan Inpara 8 terhadap Cekaman Kekeringan pada Fase Generatif 

(Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan Varietas 

Inpago 5, Varietas Inpara 8 dan Aksesi BC2F2 (hasil persilangan Inpago 5 sebagai 

tetua betina dan Inpara 8 sebagai tetua jantan) setelah mengalami cekaman 

kekeringan pada fase generatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga 

Desember 2022 di Rumah Kaca Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan 

Petak Terbagi dengan 2 perlakuan dan 3 ulangan. Petak utama adalah perlakuan 

cekaman kekeringan (C) dan anak petak adalah varietas dan aksesi (H). Parameter 

yang diamati pada penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah anakan per 

rumpun (batang), tingkat kehijauan daun, umur berbunga (HST), panjang akar 

(cm), berat kering akar (g), berat kering tajuk (g), jumlah gabah per malai, berat 

gabah per malai (g), jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per rumpun, berat 

gabah perumpun (g), berat 100 butir gabah (g), persentase gabah hampa (%), 

proporsi tanaman dan rasio tajuk akar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aksesi BC2F2 memiliki respon produksi yang lebih baik dibandingkan 

varietas Inpago 5 dan Inpara 8 setelah mengalami cekaman kekeringan berdasarkan 

parameter panjang akar, berat kering akar, berat kering tajuk, berat gabah per malai, 

jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per rumpun, berat gabah per rumpun, berat 

100 butir gabah, persentase gabah hampa, proporsi tanaman dan rasio tajuk akar.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza Sativa L.) merupakan salah satu tanaman utama di Indonesia. 

Masyarakat Indonesia memanfaatkan padi dengan diolah menjadi produk berupa 

beras yang digunakan sebagai makanan pokok (Basit, 2020). Indonesia adalah 

wilayah yang sektor pertaniannya memiliki potensi yang sangat baik, oleh karena 

itu Indonesia merupakan salah satu produsen dan konsumen beras terbesar dunia di 

tingkat Internasional setelah Cina (Sanny, 2010). 

Penduduk Indonesia dari tahun ketahun terus mengalami pertambahan 

jumlah penduduk, dengan terus bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia maka 

kebutuhan pangan pokok juga terus meningkat, namun hal ini tidak didukung 

dengan menurunnya total produksi padi dan luas panen padi pada beberapa tahun 

terakhir. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2022) total luas panen padi 

pada tahun 2021 yaitu 10,44 juta hektar mengalami penurunan sebanyak 2,30% 

dibanding luas panen padi pada tahun 2020 yaitu 10,66 juta hektar dan total 

produksi padi sebanyak 54,42 jutan ton GKG (gabah kering giling) pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebanyak 0,43% dibanding total produksi padi pada tahun 

2020 sebanyak 54,65 ton GKG (gabah kering giling). Upaya yang dapat dilakukan 

dalam mengatasi permasalahan tersebut agar ketahanan pangan tetap stabil yaitu 

dengan meningkatkan luas panen padi, salah satunya dengan memanfaatkan lahan 

marginal seperti lahan rawa lebak. 

Provinsi Sumatera Selatan adalah Provinsi dengan lahan rawa yang cukup 

besar potensinya (Irmawati et al., 2020). Menurut Alwi dan Chendy (2017) lahan 

rawa lebak mempunyai peluang yang begitu besar sebagai lahan pertanian yang 

dapat dikembangkan dengan proses pengelolaan yang tepat. Suwignyo (2007) juga 

menyatakan salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan produksi 

pertanian adalah lahan rawa. Lahan rawa lebak mampu mendukung dan 

mengamankan program ketahanan pangan karena merupakan lumbung padi atau 

beras nasional (Alwi dan Chendy, 2017).  
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Upaya yang dilakukan dalam pemanfaatan lahan rawa lebak tersebut 

memiliki beberapa kendala. Menurut Djafar (2013) pengembangan usaha tani padi 

pada lahan rawa lebak memiliki kendala utama yaitu terjadinya genangan pada 

musim hujan dan musim kemarau yang belum dapat diprediksi menyebabkan 

terjadinya kekeringan. Cekaman kekeringan merupakan hal yang sangat sensitif 

bagi tanaman padi. Dampak negatif dari kekurangan air akan menggangu banyak 

fungsi seluler dalam tanaman sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman dapat 

menurun (Bray 2001). Pada fase generatif terdapat tiga stadia yang rentan terhadap 

kekeringan, yaitu stadia pembentukan malai, penyerbukan atau pembuahan, dan 

pengisian biji. Cekaman kekeringan yang terjadi pada salah satu stadia tersebut 

dipastikan dapat menurunkan hasil pada tanaman (Sujinah dan Jamil 2016). 

Cekaman kekeringan bukan hanya dapat menekan pertumbuhan dan hasil namun 

dapat juga menyebabkan kematian pada tanaman padi (Djazuli 2010). 

Salah satu strategi dalam mengatasi cekaman kekeringan yaitu dengan 

kegiatan pemuliaan tanaman (Salsadilla dan Haryono 2021). Pemuliaan tanaman 

merupakan kegiatan menciptakan tanaman agar lebih ideal dan menguntungkan. 

Metode yang efektif sangat diperlakuan untuk keberhasilan pemulian dalam 

memperoleh tanaman yang toleran kekeringan (Widyastuti et al., 2016) salah satu 

cara dalam memperoleh padi yang toleran kekeringan yaitu dengan melakukan 

persilangan terhadap tetua yang tahan terhadap cekaman abiotik (Wening et al., 

2019). Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan persilangan tanaman padi 

varietas Inpara 8 sebagai tetua jantan dan Inpago 5 sebagai tetua betina, kemudian 

hasil persilangan tersebut di backcrossing sehingga menghasilkan BC1F1. Aksesi 

BC1F1 di backcrossing kembali menghasilkan BC2F1, selanjutnya aksesi BC2F1 

melakukan selfcrossing dan diperoleh aksesi BC2F2. Berdasarkan latar belakang 

yang telah dijelaskan, untuk mengetahui Aksesi BC2F2 toleran terhadap cekaman 

kekeringan, dilakukan penelitian dengan uji toleransi Aksesi BC2F2 terhadap 

cekaman kekeringan pada fase generatif. 
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1.2. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan Varieatas 

Inpago 5, Varietas Inpara 8 dan Aksesi BC2F2 (hasil persilangan Inpago 5 dan Inpara 

8) setelah mengalami cekaman kekeringan pada fase generatif. 

1.3. Hipotesis  

 Diduga Aksesi BC2F2 memiliki sifat toleran terhadap cekaman kekeringan 

pada fase generatif. 
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